BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan menggunakan metode Bicycle
Level of Service (BLOS), dapat disimpulkan bahwa tingkat pelayanan lajur
khusus sepeda di ruas Jalan Siliwangi cenderung berada pada kategori
rendah, khususnya pada waktu-waktu tertentu. Pada hari kerja (weekday),
lajur khusus sepeda mendapatkan nilai <4.5 berada pada peringkat “*D” di
pagi pada jam (06.00-08.00) hingga siang hari (11.00-13.00), yang masih
bisa dilalui oleh pengguna sepeda berpengalaman, namun kurang layak
dilalui bagi pengguna sepeda dengan pengalaman dasar. Sementara itu,
pada sore hari pukul (16.00—-17.00) mendapatkan nilai >4.5, dengan
peringkat “E”, yang menunjukkan bahwa lajur tidak layak dilalui, bahkan
oleh pengguna sepeda yang berpengalaman. Kondisi serupa juga
ditemukan pada hari libur (weekend), di mana sore hari pukul (15.00-
17.00) menunjukkan nilai BLOS dengan peringkat “E”. Pada ruas hasil
analisis menggunakan metode Bicycle Level of Service (BLOS), di ruas Jalan
Kartini juga masih tergolong rendah dan belum sepenuhnya mendukung
keselamatan serta kenyamanan pengendara sepeda yang melintasi lajur
khusus tersebut, terutama pesepeda dengan pengalaman dasar. Pada hari
kerja (weekday), nilai BLOS secara umum berada pada peringkat “D” (nilai
<4,5) pada waktu pagi (06.00-08.00), siang (11.00-13.00), dan sore hari
(15.00-17.00). Peringkat “D” ini menunjukkan bahwa lingkungan lajur
sepeda kurang layak untuk pengguna dengan pengalaman dasar, hamun
masih dapat diterima oleh pesepeda berpengalaman. Pola serupa juga
ditemukan pada hari libur (weekend), di mana seluruh rentang waktu yang
dianalisis menunjukkan nilai BLOS <4,5 dengan peringkat yang sama.
Penurunan tingkat pelayanan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti tingginya volume dan kecepatan kendaraan bermotor, serta adanya

hambatan samping seperti parkir on-street yang menutupi sebagian lajur
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sepeda. Perbedaan karakteristik pengguna sepeda juga dapat
memengaruhi tingkat kenyamanan dan keselamatan dalam memanfaatkan
fasilitas lajur khusus sepeda tersebut. Pengendara sepeda dengan
pengalaman dasar sangat rentan terhadap kondisi lalu lintas yang padat
dan tidak stabil. Oleh karena itu, lajur khusus sepeda pada waktu-waktu
dengan peringkat pelayanan rendah disarankan untuk tidak dilalui oleh
pengendara sepeda dengan pengalaman dasar demi menjaga keselamatan
pengendara sepeda

. Hasil tingkat kepuasan pengguna sepeda yang melintasi lajur khusus
sepeda dan komunitas pengguna sepeda di Kota Cirebon dengan
menggunakan metode IPA (Importance Performance Anlysis) menunjukan
bahwa ada beberapa indikator yang perlu diperbaiki diantaranya
permukaan jalan yang rata dan anti slip, dan konflik lajur khusus sepeda
dengan hambatan samping seperti pedagang kaki lima (PKL) dan parkir on
street pada lajur khusus sepeda dikarenakan 2 (dua) indikator tersebut
masuk dalam kuadran I (Concentrate Here) yang artinya 2 (dua) indikator
tersebut adalah prioritas utama dengan jumlah kepuasan pengguna sepeda
ternilai rendah.

. Berdasarkan hasil analisa indikator yang masuk kedalam kuadran I dan
menjadi prioritas untuk diperbaiki. Rekomendasi dari indkator yang
tergolong pada kuadran I adalah memberlakukan /aw enforcement seperti
pemberlakuan aturan bayar denda seperti di austin ibu kota negara bagian
Amerika serikat, pemberlakukan aturan mengenai pembagian ruang dan
waktu terkait larangan pengguna lajur khusus sepeda sebagai parkir on
street pada pukul 06.00 sampai dengan 17.00 serta diberlakukannya
relokasi pedagang kaki lima (PKL) ke foodcourt pada kawasan alun-alun
Kota Cirebon yang telah disediakan. Lalu untuk rekomendasi selanjutnya
yaitu pemasangan Flexible Stick Cone guna memisahkan lajur khusus
sepeda dengan jalur kendaraan bermotor seperti di Kota Melbourne
Australia dan Kota Amsterdam Belanda dan rekomendasi yang terakhir
pada lajur khusus sepeda yaitu pemasangan manhole yang tegak lurus
terhadap lajur sepeda dan perawatan berkala pada permukaan lajur khusus

sepeda.
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V.2, Saran
Dalam penelitian ini, hasil analisis evaluasi lajur khusus sepeda pada
kawasan alun-alun kota di Jalan Siliwangi Kota Cirebon menunjukan bahwa
tingkat kepuasan masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil tersebut, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pemerintah Kota Cirebon dapat menerapkan rekomendasi yang sudah
dibuat dalam penelitian ini mulai dari rekomendasi /aw enforcement,
pemasangan flexible stick cone, dan pemasangan manhole atau drainase
yang tegak lurus pada permukaan lajur khusus sepeda.

2. Perlu adanya relokasi dan tindakan tegas pedagang kaki lima (PKL) ke
foodcourt yang berlokasi pada kawasan alun — alun Kota Cirebon yang
telah disediakan sehingga tidak menempati atau berjualan di lajur khusus
sepeda.

3. Perlu adanya relokasi atau himbauan kepada pengguna kendaraan
bermotor untuk memarkirkan kendaraannya ke dalam basement alun-
alun Kota Cirebon sehingga pengguna kendaraan bermotor tidak
menempati kendaraannya pada lajur khusus sepeda.

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan
pengembangan pada analisis dampak sosial dan ekonomi dari
penambahan sanksi terkait /aw enforcement yang telah direkomendasikan
termasuk perubahan perilaku masyarakat, peningkatan keselamatan

pengguna sepeda dan dampaknya terhadap lalu lintas.
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